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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa dalam penyelesaian masalah yang berkaitan dengan materi nilai mutlak pada 
pembelajaran e-learning di masa pandemi covid-19 ditinjau dari gaya kognitif. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Mardisiswa Semarang 
tahun ajaran 2020/2021. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA 1 dengan rincian 2 siswa 
dengan gaya kognitif field independent dan 2 siswa dengan gaya kognitif field dependent. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi langsung pada saat pengerjaan tes GEFT, tes 
pemahaman konsep dan wawancara. Keabsahan data menggunakan triangulasi metode yaitu 
membandingkan hasil tes pemahaman konsep dengan hasil wawancara. Berdasarkan hasil 
penelitian, diperoleh bahwa (1) subjek dengan gaya kognitif field independent mampu memenuhi 
seluruh indikator pemahaman konsep matematis pada sub materi persamaan nilai mutlak linear satu 
variabel, (2) subjek dengan gaya kognitif field independent mampu memenuhi seluruh indikator 
pemahaman konsep matematis pada sub materi pertidaksamaan nilai mutlak linear satu variabel, (3) 
subjek dengan gaya kognitif field dependent mampu memenuhi empat dari lima indikator pemahaman 
konsep matematis pada sub materi persamaan nilai mutlak linear satu variabel, (4) subjek dengan 
gaya kognitif field dependent mampu memenuhi tiga dari lima indikator pemahaman konsep 
matematis pada sub materi pertidaksamaan nilai mutlak linear satu variabel. 

Kata Kunci: Pemahaman Konsep Matematis; E-Learning; Gaya Kognitif. 

 
ABSTRACT 

This research aims to describe the profile of the ability to understand the mathematical 
concepts of students in solving problems related to absolute value material in e-learning learning in 
the covid-19 pandemic. This type of research is qualitative descriptive research. This research was 
conducted at SMA 1 Mardisiswa Semarang school year 2020/2021. The subjects of this study were 
students of class X MIPA 1 with details of 2 students with an field independent cognitive style and 
2 students with a field dependent cognitive style. The data collection techniques used are direct 
observation during the work of GEFT tests, concept understanding tests and interviews. The 
validity of the data using triangulation methods is to compare the results of the concept 
understanding test with the results of the interview. Based on the results of the study, it was 
obtained that (1) subjects with a field independent cognitive style were able to meet all indicators of 
understanding mathematical concepts in the sub materi equations of absolute linear value equations 
of one variable, (2) subjects with a field independent cognitive style were able to meet all indicators 
of understanding mathematical concepts in sub-material at the same time linear absolute values of 
one variable, (3) subjects with a field dependent cognitive style were able to meet four of the five 
indicators of understanding the concept of m Atmatically in the sub-material equation of absolute 
linear values of one variable, (4) subjects with a field dependent cognitive style are able to meet 
three of the five indicators of understanding mathematical concepts in the sub materi inequality of 
absolute linear values of one variable. 

Keywords: Understanding mathematical concepts; E-Learning; Cognitive Style. 
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PENDAHULUAN 
Pandemi covid-19 yang saat ini melanda masyarakat Indonenesia sangat 

berpengaruh, khususnya dalam sistem pendidikan. Saat ini guru dituntut untuk menguasai 
teknologi agar melaksanakan pembelajaran secara online, sehingga pendidikan di Indonesia 
masih tetap berjalan. “E-learning is the use of information and communication technology 
to enable people to learn anytime and anywhere” (Dahiya, 2012). E-learning merupakan 
penggunaan informasi dan teknologi komunikasi yang memungkinkan individu untuk 
belajar kapanpun dan dimanapun. Hal ini berarti e-learning adalah sistem pembelajaran 
yang menggunakan media elektronik sebagai alat bantu dalam kegiatan pembelajaran agar 
pendidikan tetap berjalan. Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan 
taraf hidup bangsa dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM). Sudarsana 
(2016) berpendapat bahwa pengembangan sumber daya manusia perlu ditekankan karena 
pendidikan berorientasi mencerdaskan kehidupan bangsa sesuai amanat yang terkandung 
dalam Pembukaan UUD 1945, yang menunjukkan bahwa negara Indonesia berkomitmen 
untuk mengejar ketertinggalan dari negara lain di dunia.  

Salah satu mata pelajaran yang wajib diberikan dan dipelajari pada setiap jenjang 
pendidikan adalah matematika (Septiani & Pujiastuti, 2020). Matematika merupakan salah 
satu mata pelajaran yang mampu untuk membangun cara berpikir, meningkatkan kualitas 
manusia, dan mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Marlisa dan Widjajanti (2015) bahwa matematika merupakan salah satu cabang 
ilmu yang dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia karena matematika 
merupakan suatu ilmu yang mendasari ilmu pengetahuan lain. 

Kemampuan memahami konsep adalah kemampuan awal yang digunakan untuk 
memecahkan suatu masalah matematika. Sementara itu, peserta didik juga diharapkan 
mampu mengolah, menalar, dan menyaji ke dalam bidang konkret maupun abstrak. Peserta 
didik harus mampu menghubungkan dengan berbagai pengetahuan yang telah diperoleh 
untuk dapat menyajikan konsep ke dalam berbagai representasi. Dari penjelasan ini dapat 
dikatakan bahwa mengembangkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik 
merupakan salah satu tujuan utama pembelajaran matematika di sekolah. Pemahaman 
konsep matematis adalah salah satu kecakapan matematis paling penting yang harus 
dikuasai peserta didik dalam pembelajaran matematika (Purwanti, Pratiwi & Rinaldi, 2016). 

Pemahaman berasal dari kata paham yang memiliki arti “mengerti benar”. Dalam 
pengertian yang lebih luas pemahaman dapat diartikan dengan mengerti benar dan diingat 
benar dalam pikiran sehingga dapat mengkomunikasikan kembali apa yang telah dimengerti 
dan mengajarkannya kepada orang lain. Sedangkan konsep merupakan suatu sistem satuan 
arti yang mewakili sejumlah objek yang memiiki ciri-ciri yang sama uang menurut Winkel 
(dalam (Mochamad Hanafi Wicaksono, Dewi Sukriyah, 2019), 2019). Jadi konsep ini 
merupakan objek dengan ciri-ciri yang sama dan dapat diterapkan ke semua objek yang 
sesuai. Fahrudin, Zuliana, & Bintoro (2018) berpendapat bahwa pemahaman konsep 
merupakan bentuk kemampuan dalam memahami ide-ide (konsep) matematika secara 
fungsional dan menyeluruh. 

Menurut Kesumawati (2008) yang berpendapat bahwa pemahaman konsep 
matematika merupakan landasan penting untuk menyelesaikan persoalan-persoalan 
matematika maupun persoalan-persoalan dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan menurut 
Annajmi (2016) mengatakan pemahaman konsep merupakan suatu kemampuan yang 
menjadi dasar bagi peserta didik dalam mengerjakan matematika (doing math). “When 
students still lack in understanding concepts, it will tend to have difficulty in solving 
problems in the form of reasoning and communicating a concept” yang artinya ketika siswa 
masih kurang dalam memahami konsep, maka akan cenderung mengalami kesulitan dalam 



224 Saputri, Rasiman, & Zuhri, Profil Kemampuan Pemahaman…  

memecahkan masalah berupa menalar dan mengkomunikasikan suatu konsep (Huda, 
Rinaldi & Suherman, 2019). Akan sulit bagi peserta didik untuk menuju ke proses 
pembelajaran yang lebih tinggi jika ia belum memahami konsep. Pentingnya kemampuan 
pemahaman konsep matematika dalam pembelajaran matematika adalah karena matematika 
mempelajari konsep-konsep yang saling terhubung dan berkesinambungan. Oleh karena 
itu, dengan adanya pembelajaran e-learning di masa pandemi Covid-19 diharapkan menjadi 
salah satu alternatif yang dapat digunakan dan dilakukan untuk memperoleh pembelajaran 
yang bermakna sehingga memudahkan dalam memahami konsep. 

Kegiatan pembelajaran online seperti ini menuntut peserta didik untuk memiliki 
motivasi dan kemandirian dalam belajar. Motivasi dan kemandirian belajar (self regulated 
learning) dibutuhkan oleh peserta didik untuk membangun konsep dan prinsip yang 
dipelajarinya (Hastuti, 2020). Pada pembelajaran e-learning membutuhkan keaktifan yang 
tinggi baik dalam sikap menerima, merespon dan menanggapi serta mengevaluasi secara 
mandiri di dalam forum diskusi. Ketika peserta didik tidak memiliki sikap ketertarikan 
dalam belajar e-learning maka kemungkinan besar hanya merespon saja namun tidak 
memberi tanggapan. Semakin tinggi tingkat rasa ingin tahu peserta didik, maka diskusi 
dalam forum akan semakin produktif sehingga pembelajaran menjadi efektif. Namun jika 
peserta didik pasif akan berdampak pada pelaksanaan e-learning akan tidak akan efektif. 
Menurut Hanum (2013) e-learning sebagai media pembelajaran difungsikan sebagai 
suplemen untuk meningkatkan pembelajaran di dalam kelas dan diharapkan dapat dapat 
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi dan meningkatkan kegiatan 
pembelajaran. 

Peserta didik dalam belajar tentu memiliki cara yang berbeda dengan peserta didik 
lainnya. Hal ini dapat dilihat dari rasa nyaman dalam belajar dan cara mereka memperoleh 
dan mengelolah sebuah informasi. Salah satu faktor yang mempegaruhi hal tersebut adalah 
gaya kognitif. Menurut Uno (dalam Kristanto, 2016) gaya kognitif merupakan karakteristik 
seseorang dalam menerima, menganalisis, dan merespon suatu tindakan kognitif yang 
diberikan. Sedangkan Setiani (2017) menyatakan gaya kognitif merupakan cara siswa yang 
khas dalam belajar, baik yang berkaitan dengan cara penerimaan dan pengolahan informasi, 
sikap terhadap informasi, mupun kebiasaan yang berhubungan dengan lingkungan belajar. 
Gaya kognitif mencerminkan cara seseorang menanggapi dan melakukan sesuatu dalam 
kondisi yang berbeda. Salah satu gaya kognitif yang sering digunakan dalam dunia 
pendidikan adalah gaya kognitif field dependent dan field independent. Dalam penelitian ini 
menggunakan gaya kognitif tersebut karena pada dasarnya setiap individu mengolah 
informasi ada yang bergantung atau tidak bergantung dengan faktor lingkungan. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut berkaitan 
tentang bagaimana profil kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dalam 
pembelajaran e-learning ditinjau dari gaya kognitif dan penelitian ini dilakukan pada saat 
pandemi Covid-19. Adapun penelitian yang dilakukan berjudul “Profil Kemampuan 
Pemahaman Konsep Matematis Materi Nilai Mutlak Ditinjau dari Gaya Kognitif Pada 
Pembelajaran E-Learning di Masa Pandemi Covid-19”. 

 
METODE PENELITIAN  

 Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
dilaksanakan pada tanggal 17 Mei sampai 21 Mei 2021 di SMA Mardisiswa Semarang, 
dengan subjek penelitian adalah siswa kelas X MIPA 1. Semua siswa kelas X MIPA 1 diberi 
tes GEFT untuk dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu siswa dengan gaya kognitif 
field dependent dan field independent. Peneliti mengambil 4 subjek yang berbeda sesuai dengan 
gaya kognitif yang dipunyai yaitu 2 subjek dengan gaya kognitif field dependent dan 2 subjek 
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dengan gaya kognitif field independent. Pemilihan keempat subjek diambil secara purposive 
sampling dari hasil pekerjaan masing-masing subjek pada tes GEFT, dan juga berdasarkan 
hasil wawancara peneliti dengan guru matematika di sekolah tersebut dengan 
memperhatikan kemampuan siswa. Subjek penelitian yang dipilih selanjutnya diuji soal tes 
kemampuan pemahaman konsep dan wawancara. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi langsung pada saat pengerjaan tes GEFT, 
tes pemahaman konsep dan wawancara yang dilakukan secara online dengan menggunakan 
WhatsApp Messenger. Teknik analisis data yang digunakkan dalam penelitian ini yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk mengetahui keabsahan data, 
menggunakan triangulasi metode yaitu membandingkan data yang diperoleh dengan 
metode yang berbeda pada sumber yang sama.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah dilakukan penelitian, diperoleh data mengenai kemampuan pemahaman 
konsep matematis yang dilaksanakan di SMA 1 Mardisiswa Semarang khususnya subjek 
yang dipilih berdasarkan pengelompokan gaya kognitif. Adapun subjek yang terpilih dalam 
penelitian ini tercantum pada tabel berikut. 

Tabel 1. Subjek Penelitian Terpilih Berdasarkan Gaya Kognitif 
No Subjek Nilai Tes GEFT Gaya Kognitif 

1 TDP 13 Field Independent 
2 NPD 16 Field Independent 
3 TYN 3 Field Dependent 
4 RPR 8 Field Dependent 

Tes pemahaman konsep matematis berupa soal cerita yang memuat materi nilai 
mutlak. Tes ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil pemahaman konsep matematis 
siswa dalam penyelesaian soal cerita ditinjau dari gaya kognitif. Soal cerita dibuat sesuai 
dengan indikator pemahaman konsep yaitu menjelaskan atau menyatakan ulang suatu 
konsep, mengklasifikasikan sifat-sifat yang terdapat pada materi yang sesuai dengan konsep, 
memberikan contoh dari konsep yang telah dipelajari, merepresentasikan konsep, 
menggunakan konsep untuk menyelesaikan masalah. Berikut hasil tes subjek TDP, NPD, 
TYN, RPR. 

Tabel 2. Jawaban Tes Tertulis dan Wawancara pada Sub Materi Persamaan Nilai 
Mutlak Linear Satu Variabel 

Subjek Indikator Jawaban Keterangan 

TPD Menjelaskan atau 
menyatakan ulang 
suatu konsep 

 

Subjek TDP mampu 
menjelaskan atau 
menyatakan ulang konsep 
dengan menuliskan 
kembali definisi nilai 
mutlak dalam 
permasalahan pada soal. 

Mengklasifikasikan 
sifat-sifat yang 
terdapat pada materi 
yang sesuai dengan 
konsep 

 

Subjek TDP mampu 
mengklasifikasikan sifat-
sifat persamaan nilai 
mutlak linear satu 
variabel yang terdapat 
pada materi yang sesuai 
dengan konsep. 
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Subjek Indikator Jawaban Keterangan 

Memberikan contoh 
dari konsep yang 
dipelajari 

 

Subjek TDP mampu 
memberikan contoh 
persamaan nilai mutlak 
linear satu variabel dari 
konsep yang dipelajari. 

Merepresentasikan 
konsep 
 

 

Subjek TDP mampu 
merepresentasikan 
konsep persamaan nilai 
mutlak linear satu 
variabel dengan model 
matematika. 

Menggunakan 
konsep untuk 
menyelesaikan 
masalah 

 

Subjek TDP mampu 
menggunakan konsep 
persamaan nilai mutlak 
linear satu variabel untuk 
menyelesaikan masalah. 

NPD Menjelaskan atau 
menyatakan ulang 
suatu konsep 

 

Subjek NPD mampu 
menjelaskan atau 
menyatakan ulang konsep 
dengan menuliskan 
kembali definisi nilai 
mutlak dalam 
permasalahan pada soal. 

Mengklasifikasikan 
sifat-sifat yang 
terdapat pada materi 
yang sesuai dengan 
konsep 

 

Subjek NPD mampu 
mengklasifikasikan sifat-
sifat persamaan nilai 
mutlak linear satu 
variabel yang terdapat 
pada materi yang sesuai 
dengan konsep. 

Memberikan contoh 
dari konsep yang 
dipelajari 

 

Subjek NPD mampu 
memberikan contoh 
persamaan nilai mutlak 
linear satu variabel dari 
konsep yang dipelajari. 

Merepresentasikan 
konsep 
 

 

Subjek NPD mampu 
merepresentasikan 
konsep persamaan nilai 
mutlak linear satu 
variabel dengan model 
matematika. 

Menggunakan 
konsep untuk 
menyelesaikan 
masalah 

 

Subjek NPD mampu 
menggunakan konsep 
persamaan nilai mutlak 
linear satu variabel untuk 
menyelesaikan masalah. 
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Subjek Indikator Jawaban Keterangan 

TYN Menjelaskan atau 
menyatakan ulang 
suatu konsep 

 

Subjek TYN mampu 
menjelaskan atau 
menyatakan ulang konsep 
dengan menuliskan 
kembali definisi nilai 
mutlak dalam 
permasalahan pada soal. 

 Mengklasifikasikan 
sifat-sifat yang 
terdapat pada materi 
yang sesuai dengan 
konsep 

 

Subjek TYN tidak 
mampu 
mengklasifikasikan sifat-
sifat pertidaksamaan nilai 
mutlak linear satu 
variabel yang terdapat 
pada materi yang sesuai 
dengan konsep. 

 Memberikan contoh 
dari konsep yang 
dipelajari 

 

Subjek TYN mampu 
memberikan contoh 
persamaan nilai mutlak 
linear satu variabel dari 
konsep yang dipelajari. 

 

Merepresentasikan 
konsep 
 

 

Subjek TYN mampu 
merepresentasikan 
konsep persamaan nilai 
mutlak linear satu 
variabel dengan model 
matematika. 

 Menggunakan 
konsep untuk 
menyelesaikan 
masalah 

 

Subjek TYN mampu 
menggunakan konsep 
persamaan nilai mutlak 
linear satu variabel untuk 
menyelesaikan masalah. 

RPR Menjelaskan atau 
menyatakan ulang 
suatu konsep 

 

Subjek RPR mampu 
menjelaskan atau 
menyatakan ulang konsep 
dengan menuliskan 
kembali definisi nilai 
mutlak dalam 
permasalahan pada soal. 

 Mengklasifikasikan 
sifat-sifat yang 
terdapat pada materi 
yang sesuai dengan 
konsep 

 Subjek RPR tidak 
mampu 
mengklasifikasikan sifat-
sifat pertidaksamaan nilai 
mutlak linear satu 
variabel yang terdapat 
pada materi yang sesuai 
dengan konsep. 

 Memberikan contoh 
dari konsep yang 
dipelajari 

 

Subjek RPR mampu 
memberikan contoh 
persamaan nilai mutlak 
linear satu variabel dari 
konsep yang dipelajari. 
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Subjek Indikator Jawaban Keterangan 

 

Merepresentasikan 
konsep 
 

 

Subjek RPR mampu 
merepresentasikan 
konsep persamaan nilai 
mutlak linear satu 
variabel dengan model 
matematika. 

 Menggunakan 
konsep untuk 
menyelesaikan 
masalah 

 

Subjek RPR mampu 
menggunakan konsep 
persamaan nilai mutlak 
linear satu variabel untuk 
menyelesaikan masalah. 

 
Tabel 3. Jawaban Tes Tertulis dan Wawancara pada Sub Materi Pertidaksamaan 

Nilai Mutlak Linear Satu Variabel 
Subjek Indikator Jawaban Keterangan 

TPD Menjelaskan atau 
menyatakan ulang 
suatu konsep 

 

Subjek TDP mampu 
menjelaskan atau 
menyatakan ulang konsep 
dengan menuliskan 
kembali definisi nilai 
mutlak dalam 
permasalahan pada soal. 

 Mengklasifikasikan 
sifat-sifat yang 
terdapat pada materi 
yang sesuai dengan 
konsep 

 

Subjek TDP mampu 
mengklasifikasikan sifat-
sifat pertidaksamaan nilai 
mutlak linear satu 
variabel yang terdapat 
pada materi yang sesuai 
dengan konsep. 

 Memberikan contoh 
dari konsep yang 
dipelajari 

 

Subjek TDP mampu 
memberikan contoh 
pertidaksamaan nilai 
mutlak linear satu 
variabel dari konsep yang 
dipelajari. 

 

Merepresentasikan 
konsep 
 

 

Subjek TDP mampu 
merepresentasikan 
konsep pertidaksamaan 
nilai mutlak linear satu 
variabel dengan model 
matematika. 

 Menggunakan 
konsep untuk 
menyelesaikan 
masalah 

 

Subjek TDP mampu 
menggunakan konsep 
pertidaksamaan nilai 
mutlak linear satu 
variabel untuk 
menyelesaikan masalah. 

NPD Menjelaskan atau 
menyatakan ulang 
suatu konsep 

 

Subjek NPD mampu 
menjelaskan atau 
menyatakan ulang konsep 
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Subjek Indikator Jawaban Keterangan 

dengan menuliskan 
kembali definisi nilai 
mutlak dalam 
permasalahan pada soal. 

 Mengklasifikasikan 
sifat-sifat yang 
terdapat pada materi 
yang sesuai dengan 
konsep 

 

Subjek NPD mampu 
mengklasifikasikan sifat-
sifat pertidaksamaan nilai 
mutlak linear satu 
variabel yang terdapat 
pada materi yang sesuai 
dengan konsep. 

 Memberikan contoh 
dari konsep yang 
dipelajari 

 

Subjek NPD mampu 
memberikan contoh 
pertidaksamaan nilai 
mutlak linear satu 
variabel dari konsep yang 
dipelajari. 

 

Merepresentasikan 
konsep 
 

 

Subjek NPD mampu 
merepresentasikan 
konsep pertidaksamaan 
nilai mutlak linear satu 
variabel dengan model 
matematika. 

 Menggunakan 
konsep untuk 
menyelesaikan 
masalah 

 

Subjek NPD mampu 
menggunakan konsep 
pertidaksamaan nilai 
mutlak linear satu 
variabel untuk 
menyelesaikan masalah. 

TYN Menjelaskan atau 
menyatakan ulang 
suatu konsep 

 

Subjek TYN mampu 
menjelaskan atau 
menyatakan ulang konsep 
dengan menuliskan 
kembali definisi nilai 
mutlak dalam 
permasalahan pada soal. 

 Mengklasifikasikan 
sifat-sifat yang 
terdapat pada materi 
yang sesuai dengan 
konsep 

 

Subjek TYN tidak 
mampu 
mengklasifikasikan sifat-
sifat pertidaksamaan nilai 
mutlak linear satu 
variabel yang terdapat 
pada materi yang sesuai 
dengan konsep. 

 Memberikan contoh 
dari konsep yang 
dipelajari  

Subjek TYN mampu 
memberikan contoh 
pertidaksamaan nilai 
mutlak linear satu 
variabel dari konsep yang 
dipelajari. 
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Subjek Indikator Jawaban Keterangan 

 

Merepresentasikan 
konsep 
 

 

Subjek TYN tidak 
mampu 
merepresentasikan 
konsep pertidaksamaan 
nilai mutlak linear satu 
variabel dengan model 
matematika. 

 Menggunakan 
konsep untuk 
menyelesaikan 
masalah 

 

Subjek TYN tidak 
mampu menggunakan 
konsep persamaan nilai 
mutlak linear satu 
variabel untuk 
menyelesaikan masalah. 

RPR Menjelaskan atau 
menyatakan ulang 
suatu konsep  

Subjek RPR mampu 
menjelaskan atau 
menyatakan ulang konsep 
dengan menuliskan 
kembali definisi nilai 
mutlak dalam 
permasalahan pada soal. 

 Mengklasifikasikan 
sifat-sifat yang 
terdapat pada materi 
yang sesuai dengan 
konsep 

 Subjek RPR tidak 
mampu 
mengklasifikasikan sifat-
sifat pertidaksamaan nilai 
mutlak linear satu 
variabel yang terdapat 
pada materi yang sesuai 
dengan konsep. 

 Memberikan contoh 
dari konsep yang 
dipelajari 

 

Subjek RPR mampu 
memberikan contoh 
pertidaksamaan nilai 
mutlak linear satu 
variabel dari konsep yang 
dipelajari. 

 

Merepresentasikan 
konsep 
 

 

Subjek RPR mampu 
merepresentasikan 
konsep pertidaksamaan 
nilai mutlak linear satu 
variabel dengan model 
matematika. 

 Menggunakan 
konsep untuk 
menyelesaikan 
masalah 

 

 

Subjek RPR tidak 
mampu menggunakan 
konsep persamaan nilai 
mutlak linear satu 
variabel untuk 
menyelesaikan masalah. 

Berdasarkan hasil penelitian pada sub materi persamaan nilai mutlak linear satu 
variabel subjek dengan gaya kognitif field independent baik TDP maupun NPD pada indikator 
menjelaskan atau menyatakan ulang suatu konsep, dalam tes tertulis dari soal nomor 1 
maupun soal nomor 2 subjek mampu menuliskan definisi nilai mutlak dengan tepat. Saat 
wawancara subjek mampu menjelaskan pengertian nilai mutlak dengan bahasanya sendiri. 
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Subjek juga mampu mengulang definisi nilai mutlak yang sudah ditulis dan membacanya 
dengan benar. Sejalan dengan pernyataan Fatra (2017) bahwa seseorang dikatakan paham 
jika dia bisa menjelaskan kembali dengan menggunakan bahasanya sendiri tentang apa yang 
telah dipahami. Pada indikator mengklasifikasikan sifat-sifat yang terdapat pada materi yang 
sesuai dengan konsep, dalam tes tertulis dari soal nomor 1 subjek TDP dan NPD mampu 
menuliskan sifat persamaan linear nilai mutlak satu variabel dan untuk soal nomor 2 subjek 
mampu menuliskan sifat pertidaksamaan nilai mutlak satu variabel dengan tepat. Saat 
diwawancai subjek TDP dan NPD pada soal nomor 1 maupun soal nomor 2 mampu 
menjelaskan secara jelas tentang klasifikasi sifat-sifat persamaan persamaan nilai mutlak 
linear satu variabel dan sifat-sifat pertidaksamaan nilai mutlak linear satu variabel dengan 
baik. Kemudian pada indikator memberikan contoh dari konsep yang telah dipelajari, dalam 
tes tertulis dari soal nomor 1 subjek TDP dan NPD mampu memberikan contoh 
persamaan nilai mutlak linear satu variabel dan pada soal nomor 2 mampu memberikan 
contoh pertidaksamaan nilai mutlak linear satu variabel disertai dengan penyelesaian dari 
contoh tersebut. Saat wawancara, subjek TDP maupun NPD mampu menjawab pilihan 
yang merupakan contoh persamaan persamaan nilai mutlak linear satu variabel dan contoh 
pertidaksamaan nilai mutlak linear satu variabel dengan benar dan disertai alasan yang lebih 
rasional. Sejalan dengan pernyataan (López-Vargas dan Omar, 2016) bahwa peserta didik 
dengan gaya kognitif field independent memiliki perhatian selektif yang lebih besar sehingga 
dalam memproses sebuah informasi dalam memori kerja lebih efisien. Peserta didik dengan 
yang memiliki gaya kognitif field independent lebih rasional (Lu, Hsin-Ke & Lin, Peng-Chun, 
2018). Pada indikator merepresentasikan konsep, subjek TDP dan NPD dalam tes tertulis 
dari soal nomor 1 mampu menuliskan model matematika untuk persamaan nilai mutlak 
linear satu variabel dan pada soal nomor 2 menuliskan model matematika untuk 
pertidaksamaan linear nilai mutlak satu variabel. Ketika wawancara subjek TDP maupun 
NPD mampu menjelaskan cara membuat model matematika dalam permasalahan nomor 1 
dan nomor 2, kemudian subjek juga menjelaskan mengapa menggunakan model 
matematika untuk menyelesaikan masalah tersebut. Subjek juga menuliskan apa yang 
diketahui dari soal secara lengkap dan tak lupa menuliskan satuan. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Yekti, dkk (2016) yang menyatakan bahwa pada subjek dengan gaya kognitif field 
independent mampu mengidentifikasi masalah dengan menuliskan informasi yang diperoleh 
dari soal dengan jelas dan lengkap. Pada indikator terakhir yaitu menggunakan konsep 
untuk menyelesaikan masalah. Subjek TDP dan NPD dengan gaya kognitif field independent, 
dalam tes tertulis pada soal nomor 1 mampu menggunakan konsep persamaan linear nilai 
mutlak satu variabel dan pada soal nomor 2 mampu menggunakan konsep pertidaksamaan 
linear nilai mutlak satu variabel dengan menerapkan sifat-sifat untuk menyelesaikan 
permasalahan. Hal ini sejalan dengan pernyataan Fatra (2017) apabila seseorang telah 
memahami konsep yang sudah pernah diajarkan kepada dia maka dia akan mampu 
menyelesaikan permasalahan atau soal-soal yang berkaitan dengan konsep tersebut. Peserta 
didik dengan gaya kognitif field independent lebih menunjukkan alur berpikir yang runtut, jelas 
serta terperinci, sehingga proses untuk menyelesaikan masalah didapatkan jawaban yang 
tepat sesuai dengan yang ditanyakan dalam soal (Alifah dan Arifin, 2018). Sehingga 
berdasarkan pemahaman konsep yang dimiliki oleh setiap individu akan berpengaruh pada 
hasil pencapaian jawaban benar. 

Berdasarkan hasil penelitian pada sub materi pertidaksamaan nilai mutlak linear satu 
variabel subjek TYN dan RPR dengan gaya kognitif field dependent pada indikator 
menjelaskan atau menyatakan ulang suatu konsep, dalam tes tertulis dari soal nomor 1 
maupun soal nomor 2 subjek mampu menuliskan definisi nilai mutlak dengan benar. Saat 
wawancara subjek menjelaskan pengertian nilai mutlak dengan singkat dan cenderung 
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terpaku dengan kalimat yang pernah dijelaskan oleh guru. Sejalan dengan pendapat 
Sasongko dan Siswono (2013) gaya kognitif FD merupakan suatu ciri-ciri peserta didik yang 
cenderung mengorganisasi dan memproses informasi secara umum sehingga persepsinya 
mudah dipengaruhi oleh perubahan lingkungan. Hal tersebut juga sejalan dengan pendapat 
Yekti dkk (2016) bahwa peserta didik yang memiliki gaya kognitif field dependent cenderung 
tidak berusaha dalam menggali pengetahuan baru dari informasi-informasi yang 
didapatkannya. Subjek juga mampu mengulang definisi nilai mutlak yang sudah ditulisnya 
namun ketika diminta untuk membaca subjek sedikit lambat dan ragu-ragu. Pada indikator 
mengklasifikasikan sifat-sifat yang terdapat pada materi yang sesuai dengan konsep, dalam 
tes tertulis dari soal nomor 1 subjek dengan gaya kognitif field dependent kurang mampu 
menuliskan sifat persamaan linear nilai mutlak satu variabel dan untuk soal nomor 2 subjek 
kurang mampu menuliskan sifat pertidaksamaan nilai mutlak satu variabel dikarenakan 
subjek kurang memahami klasifikasi sifat-sifat yang terdapat pada materi. Saat diwawancarai 
subjek TYN beralasan tidak mengetahui jika ada sifat-sifat persamaan maupun 
pertidaksamaan linear nilai mutlak satu variabel dan subjek RPR beralasan lupa jika ada 
sifat-sifat persamaan maupun pertidaksamaan linear nilai mutlak satu variabel. Individu 
yang memiliki gaya kognitif field dependent mengalami kesulitan untuk memproses informasi, 
namun mudah mempresepsi jika informasi dimanipulasi sesuai dengan konteksnya (Usodo, 
2011). Hal ini diperkuat dengan pendapat Pratiwi (2015) bahwa karakteristik subjek dengan 
gaya kognitif field dependent yang cenderung hanya menerima informasi, sehingga tidak 
mampu mengorganisir informasi kembali untuk diungkapkan kepada orang lain. Kemudian 
pada indikator memberikan contoh atau bukan contoh dari konsep yang telah dipelajari, 
dalam tes tertulis dari soal nomor 1 subjek dengan gaya kognitif field dependent mampu 
memberikan contoh persamaan nilai mutlak linear satu variabel dan pada soal nomor 2 
subjek dengan gaya kognitif field dependent mampu memberikan contoh pertidaksamaan nilai 
mutlak linear satu variabel. Ketika wawancara, subjek dengan gaya kognitif field dependent 
mampu menjawab pilihan yang merupakan contoh persamaan persamaan linear nilai 
mutlak satu variabel dan contoh pertidaksamaan linear nilai mutlak satu variabel dengan 
ragu-ragu dan membutuhkan waktu yang cukup lama untuk memahami pilihan yang 
diberikan untuk mendapatkan jawaban yang benar. Subjek juga memberikan jawaban yang 
kurang logis untuk alasan jawaban pilihan yang sudah dipilih. Hal ini sesuai dengan 
karakteristik individu dengan gaya kognitif field dependent yang dinyatakan oleh Liu dan 
Ginter (dalam Yasa dkk, 2013) bahwa individu FD cenderung menerima suatu konsep dan 
materi secara umum. Hal tersebut juga sesuai dengan pendapat Basir (2015) bahwa kurang 
cakap untuk menyusun dan memberikan bukti serta tidak yakin dalam memberikan 
jawaban. Subjek dengan gaya kognitif field dependent pada indikator merepresentasikan 
konsep, terdapat perbedaan jawaban antara subjek TYN dan RPR, hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Fajriah dan Suseno (2014) bahwa setiap individu dengan gaya kognitif 
yang sama belum tentu memiliki kemampuan yang sama pula. Dalam tes tertulis dari soal 
nomor 1 kedua subjek mampu menuliskan model matematika untuk persamaan nilai 
mutlak linear satu variabel dan pada soal nomor 2 subjek TYN kurang mampu menuliskan 
model matematika untuk pertidaksamaan nilai mutlak linear satu variabel sedangkan subjek 
RPR mampu menuliskan model matematika untuk pertidaksamaan nilai mutlak linear satu 
variabel. Ketika wawancara subjek dengan gaya kognitif field dependent kurang mampu 
menjelaskan cara membuat model matematika dalam permasalahan nomor 1 dan nomor 2, 
dan subjek juga tidak menjelaskan mengapa menggunakan model matematika untuk 
menyelesaikan masalah tersebut. Subjek field dependent cenderung menuliskan dan 
mengemukakan hal yang sama terhadap apa yang terdapat pada soal. Hal ini sejalan dengan 
Morgan (Kheirzaden dan Kassain, 2011) bahwa setiap individu dengan gaya kognitif field 
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dependent menerima dengan apa adanya. Hal tersebut juga seperti yang dikemukakan Alifah 
dan Aripin (2018) bahwa subjek dengan gaya kognitif field dependent hanya menjawab 
pertanyaan secara singkat dan tanpa disertai penjelasan apapun. Pada indikator terakhir 
yaitu menggunakan konsep untuk menyelesaikan masalah. Dalam tes tertulis pada soal 
nomor 1 kedua subjek field dependent mampu menggunakan konsep persamaan nilai mutlak 
linear satu variabel. Dalam tes tertulis pada soal nomor 2, subjek dengan gaya kognitif field 
dependent memiliki perbedaan jawaban antara kedua subjek, subjek TYN dan subjek RPR 
kurang mampu menggunakan konsep pertidaksamaan nilai mutlak linear satu variabel. Pada 
sub materi konsep pertidaksamaan nilai mutlak linear satu variabel, subjek TYN kurang 
mampu merepresentasikan konsep sehingga dalam proses penyelesaian tidak dapat 
diselesaikan dengan tepat sedangkan subjek RPR mampu merepresentasikan konsep namun 
masih menggunakan konsep persamaan nilai mutlak linear untuk menyelesaikan sehingga 
jawaban yang di dapat kurang tepat. Subjek dengan gaya kognitif field dependent belum 
menunjukkan alur berpikir yang runtut masih terdapat langkah yang tidak tepat dan 
terdapat beberapa langkah yang tidak dilakukan, karena penyelesaian yang didapat tidak 
berdasarkan argumen yang tepat sehingga kurang mampu menyelesaikan masalah (Alifah 
dan Aripin, 2018). 

 
PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa (1) subjek 
dengan gaya kognitif field independent pada sub materi persamaan nilai mutlak linear satu 
variabel cenderung mampu memenuhi indikator menjelaskan atau menyatakan ulang suatu 
konsep, mengklasifikasikan sifat-sifat yang terdapat pada materi yang sesuai dengan konsep, 
memberikan contoh dari konsep yang telah dipelajari, merepresentasikan konsep, 
menggunakan konsep untuk menyelesaikan masalah. (2) subjek dengan gaya kognitif field 
dependent pada sub materi persamaan nilai mutlak linear satu variabel cenderung memenuhi 
indikator menjelaskan atau menyatakan ulang suatu konsep dengan baik, memberikan 
contoh dari konsep yang telah dipelajari, merepresentasikan konsep, menggunakan konsep 
untuk menyelesaikan masalah, dan 1 indikator yang tidak terpenuhi yaitu 
mengklasifikasikan sifat-sifat yang terdapat pada materi yang sesuai dengan konsep. (3) 
subjek dengan gaya kognitif field independent pada sub materi pertidaksamaan nilai mutlak 
linear satu variabel cenderung mampu memenuhi indikator menjelaskan atau menyatakan 
ulang suatu konsep, mengklasifikasikan sifat-sifat yang terdapat pada materi yang sesuai 
dengan konsep, memberikan contoh dari konsep yang telah dipelajari, merepresentasikan 
konsep, menggunakan konsep untuk menyelesaikan masalah. (4) subjek dengan gaya 
kognitif field dependent pada sub materi pertidaksamaan nilai mutlak linear satu variabel 
mampu memenuhi indikator menjelaskan atau menyatakan ulang suatu konsep dan 
memberikan contoh dari konsep yang telah dipelajari, ada 2 indikator yang tidak terpenuhi 
yaitu indikator mengklasifikasikan sifat-sifat yang terdapat pada materi yang sesuai dengan 
konsep dan menggunakan konsep untuk menyelesaikan masalah, sedangkan pada indikator 
merepresentasikan konsep peserta didik cukup terpenuhi. 
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